BAB Il1

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan tentang metode penelitian

yang meliputi: (A) Pendekatan dan jenis penelitian (B) Lokasi Penelitian (C)

Kehadiran peneliti (D) Sumber data (E) Teknik pengumpulan data (F) Teknik analisis

data dan (G) Pengecekan keabsahan data.

A

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dari aspek pembahasannya penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif diskriptif dengan rancangan kasus tunggal. Penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang hanya melukiskan, memaparkan dan melaporkan suatu
keadaan, suatu obyek atau peristiwa tanpa menarik kesimpulan umum.’
Pemaknaan lainnya tentang penelitian kualitatif adalah menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik tentang keadaan obyek sebenarnya.? Relitas
kehidupan secara menyeluruh adalah merupakan setting alami atau wajar yang
tidak dapat dipahami secara terpisah. Penelitian ini sesungguhnya merupakan
suatu penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan kejadian-kejadian yang
ada di lapangan sesuai dengan kondisi apa yang terkait dengan manajemen
strategis Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam meningkatkan

Kesejahteraan fakir miskin pada dua lembaga tersebut tersebut.

29.

T Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1990), him

2'S. Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him 6.
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dan
masuk dalam kategori penelitian kualitatif, dimana penelitian lebih diarahkan
untuk memahami fenomena-fenomena yang terkait dengan rumusan masalah.
Penelitian Kualitatif juga merupakan penelitian yang ditujukan untuk
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa aktifitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.
Diskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang
mengarah pada kesimpulan.®

Adapun tujuan akhir dari penelitian kualitatif yaitu memahami apa yang
dipelajari dari perspektif kejadian tersebut. Oleh karena itu seorang peneliti
dalam penelitian kualitatif menerangkan pemaknaan kejadian/ peristiwa yang
ditelitinya, menjadi seorang pencatat detail-detail berdasarkan perspektif
kejadian tersebut, dengan artian seorang peneliti kualitatif hanya melaporkan

pemahaman sebuah kejadian melalui kejadiannya sendiri.*

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelititan kualitatif, peneliti wajib hadir di lapangan karena
peneliti merupakan instrument penelitian utama. Ciri khas penelitian kualitatif
tidak bisa dipisahkan dari pengamat yang ikut berperan serta secara langsung,

dimana peneliti juga merupakan orang yang menentukan keseluruhan skenario

3 Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), him 60.

4 Septiawan Santana, Menulis llmiah Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2007), him 29.
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penelitian. Pengamat berperan serta menceritakan kepada peneliti apa yang
dilakukan oleh orang-orang dalam situasi peneliti memperoleh kesempatan
mengadakan penelitian. Peneliti melakukan ini dalam rangka ingin mengetahui
suatu peristiwa, apakah yang sering terjadi dan apa yang dikatakan orang tentang
hal itu.®

Berdasarkan hal tersebut maka kehadiran peneliti dalam penelitian ini
merupakan suatu keharusan. Kerena peneliti lah yang menjadi instrumen utama
dalam penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono bahwa
posisi manusia sebagai key instrument.® Peneliti merupakan pengumpul data
utama (key instrument) karena jika menggunakan alat non manusia maka sangat
tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan yang ada di
lapangan.” Oleh karena itu, validitas dan reliabilitas data kualitatif banyak
tergantung pada keterampilan metodologis, kepekaan, dan integritas peneliti
sendiri.

Dalam penelitian ini, peneliti datang langsung ke lokasi penelitian yaitu
lembaga tersebut. Peneliti akan datang ke lokasi untuk melakukan penelitian di
lapangan. Peneliti melihat dan mengikuti kegiatan secara langsung dengan tetap
berdasar pada prinsip atau kode etik tertentu yang harus ditaati oleh peneliti.
Untuk itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang

komprehensif dan utuh.

5 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: elKaf, 2006), him 136.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Adminitrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2006), him 223.

7 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), him 70.
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabuapten Tulungagung. Saya memilih penelitian di BAZNAS Kabupaten
Tulungagung karena BAZNAS termasuk sebuah lembaga yang mendapat
apresiasi dari masyarakat karena BAZNAS Kabupaten Tulungagung mempunyai
program-program unik, khususnya dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat
miskin. Lokasi BAZNAS Kabupaten Tulungagung juga sangat strategis yaitu
beralamat di JI. Mayor Sujadi Jepun No. 172 Tulungagung No. Telp(03355)

332892.

D. Sumber Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan

menjadi:

1. Primer
Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).® Dalam
penelitian ini sumber data primernya yakni sumber data yang diperoleh dan
dikumpulkan langsung dari informan yang berada di Badan Amil Zakat

Nasional Kabupaten Tulungagung.

8 Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1984),
him 4.



63

Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan
cara snowball sampling yakni informan kunci akan menunjuk orang-orang
yang mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi
keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk akan menunjuk orang lain bila
keterangan yang diberikan kurang memadai dan begitu seterusnya, dan
proses ini akan berhenti jika data yang digali diantara informan yang satu
dengan yang lainnya ada kesamaan sehingga data dianggap cukup dan tidak
ada hal yang baru. Bagi peneliti hal ini juga berguna terhadap validitas data
yang dikemukakan oleh para informan.

2. Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain).” Adapun data sekunder untuk penelitian ini diambil dari buku
penunjang dan data hasil observasi yang berkaitan dengan fokus penelitian.
Semua data tersebut diharapkan mampu memberikan deskripsi tentang
manajemen strategis lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam
meningkatkan Kesejahateraan fakir miskin di Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) kabupaten Tulungagung .

E. Teknik Pengumpulan Data
Istilah teknik atau metode sebaiknya tidak usah dipermasalahkan karena

artinya sama. Penelitian ini menggunakan teknik-teknik kualitatif dalam

% Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII, 1991), him 55.
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pengumpulan data. Pada umumnya dalam penelitian kualitatif, peneliti dapat
memilih teknik pengumpulan data antara lain observasi partisipan, wawancara
mendalam, life history, analisis dokumen, catatan harian peneliti (rekaman
pengalaman dan kesan peneliti pada saat pengumpulan data), dan analisis isi
media.”

Creswell dalam Hadi Sutrisno membagi teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif menjadi empat jenis: observasi kualitatif, wawancara
kualitatif, dokumentasi dokumen-dokumen kualitatif dan materi audio dan visual.
Sedangkan Hadi Sutrisno membedakan beberapa teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif yaitu: wawancara mendalam, pengamatan peran serta, dan
dokumentasi.™

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen
yaitu sebagai berikut:'?

1. Observasi partisipan
Observasi dilakukan untuk menggali data dari sumber data yang
berupa peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan gambar. Cara ini
dilakukan dengan cara peneliti melibatkan diri secara langsung pada

kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam lingkungannya, selain

10 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan limu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), him 143.

" Hadi Sutrisno, Metodologi Research, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006),him 63.

12 Bogdan dan Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction to Theory and
Methods (Boston: Allyn and Bacon Inc, 1998), him 119-143.
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itu juga mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan
lapangan.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi partisipan tahap
pertama, Yyaitu dimulai dari observasi deskriptif secara luas dengan
menggambarkan secara umum situasi kedua lembaga tersebut. Tahap
selanjutnya dilakukan dengan observasi terfokus untuk melihat hal-hal yang
terkait dengan fokus penelitian. Tahap terakhir adalah melakukan observasi
secara selektif dengan mencari perbedaan diantara hal-hal yang diteliti

berdasar pada fokus penelitian.

2. Wawancara mendalam

3.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan dua pihak.'® Metode ini digunakan dengan tujuan untuk
mengetahui secara detail dan mendalam dari informan terhadap fokus yang
diteliti. Melalui metode wawancara peneliti akan mendapatkan berbagai data
yang akurat dan sangat diperlukan dalam penelitian ini.

Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan
urutan: a) menetapkan siapa informan wawancara, b) menyiapkan bahan
untuk wawancara, c) mengawali atau membuka wawancara, d)
melangsungkan wawancara, ) mengkonfirmasi hasil wawancara, f) menulis
hasil wawancara, g) mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara.

Dokumentasi

him 135.

'3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
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Data penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber
manusia melalui observasi dan wawancara, namun data dari sumber non
manusia seperti dokumen, foto, dan bahan statistik juga perlu untuk
disajikan guna memperkuat hasil temuan penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti juga akan memanfaatkan teknik

dokumentasi untuk merekam dokumen-dokumen penting maupun foto

yang terkait secara langsung dengan fokus penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara induktif. Penelitian kualitatif tidak
dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke
lapangan, mempelajari, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan dari
fenomena yang ada di lapangan. 4

Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan teori dari Miles
dan Huberman vyaitu, Analisis KasusTunggal Analisis data kasus tunggal
dilakukan pada masing-masing objek yaitu: BAZNAS Kabupaten Tulungagung.
Analisis dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data serta saat data sudah
terkumpul.

Menurut Miles dan Huberman, bahwa analsisis data penelitian kualitatif
dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: 1)
reduksi data (data reduction), 2) penyajian data (data display), 3) penarikan

kesimpulan/verivikasi (conclusion drawing/veriffication)

4 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him 38.
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Komponen alur tersebut dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah kegiatan menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
sedemkian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan diverifikasi.
Reduksi data dilakukan secara terus menerus selama penelitian berlangsung
bahkan sebelum data benar-benar terkumpul.
Selanjutnya semua data yang telah terkumpul diberikan kode.
Semua data yang telah dituangkan dalam catatan lapangan atau transkrip
dibuat ringkasan kontak berdasarkan fokus penelitian. Setiap topik dibuat
kode sehingga potongan-potongan informasi dapat dengan mudah dikenali
dan dikoordinasi.
2. Penyajian data
Penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Data dalam penelitian ini berwujud kata-kata,
kalimat-kalimat, atau paragraf-paragraf. Penyajian data yang dilakukan
adalah dalam bentuk teks naratif dengan bantuan matriks, grafik, jaringan
dan bagan. Merancang kolom menjadi sebuah matrik untuk data kualitatif
dan merumuskan jenis dan bentuk data yang harus dimasukkan ke dalam

kotak matrik kegiatan analisis.
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3. Penarikan kesimpulan
Kegiatan analisis pada tahap ini adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Analisis yang dilakukan selama pengumpulan data dan sesudah
pengumpulan data digunakan untuk menarik kesimpulan, sehingga dapat
menemukan pola tentang peristiwa yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat
simpulan-simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum, kemudian menjadi
lebih spesifik dan rinci.®

Berikut alur analisis kasus tunggal:

Pengumpulan

\

-

»
»

Gambar 3.1
Teknik Analisis Data Kasus Tunggal

G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk mengecek atau memeriksa keabsahan data di BAZNAS

Kabupaten Tulungagung berdasarkan data yang terkumpul, maka ditempuh

15°A. Maicel Huberman and B Miles Mathew, Qualitatif data Analisis, Edisi Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Ull Press, 1992), him 16-20.
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beberapa teknik keabsahan data, meliputi: kredibilitas, transferabilitas,
dependabilitas dan konfirmabilitas.'® Keabsahan dan kesahihan data mutlak
diperlukan dalam studi kualitatif. Oleh karena itu dilakukan pengecekan

keabsahan data. Adapun perincian dari teknik di atas adalah sebagai berikut:.

1. Keterpercayaan (credibility)

Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan, bahwa data seputar
manajemen strategis Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam
meningkatkan kesejahteraan fakir miskin  di BAZNAS Kabupaten
Tulungagung yang diperoleh dari beberapa data di lapangan benar-benar
mengandung nilai kebenaran (truth value) selanjutnya merujuk pada
pendapat Lincoln dan Guba.'” Pengecekan kredibilitas derajat kepercayaan
data perlu dilakukan untuk membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti
benar-benar telah sesuai dengan apa yang sesungguhnya terjadi secara wajar
di lapangan. Derajat kepercayaan data (kesahihan data) dalam penelitian
kualitatif digunakan untuk memenuhi kriteria (nilai) kebenaran yang bersifat
emik, baik bagi pembaca maupun bagi subjek yang diteliti.

Sedangkan menurut Lincoln dan Guba bahwa untuk memperoleh
data yang valid dapat ditempuh teknik pengecekan data melalui: 1) observasi
yang dilakukan secara terus-menerus (persistent observation); 2) triangulasi

(triangulation) sumber data, meteode dan peneliti lain; 3) pengecekan

6 Rulam Ahmadi, Memahami metodologi Penelitian...,hlm 170
7Y.S. Lincoln & Guban E.G., Naturalistic Inqueiry, (Beverly Hill: SAGE Publication. Inc,
1985), him 301
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anggota (number check), diskusi teman sejawat (peer reviewing); dan 4)

pengecekan mengena kecukupan referensi (referencial eduquacy check)

transferibilitas atau keterlibatan dalam penelitian kualitatif dapat dicapai
dengan cara “uraian rinci”'®

Pengujian terhadap kredibilitas data dalam penelitian ini dilakukan
dengan triangulasi sumber data dan pemanfaatan metode, serta member
check. Dengan demikian dalam pengecekan keabsahan data mutlak
diperlukan dalam penelitian kualitatif agar data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya dengan melakukan verifikasi terhadap
data. Verifikasi terhadap data tentang manajemen strategis Badan Amil

Zakat Nasional (BAZNAS) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Mengoreksi metode yang digunakan untuk memperoleh data. Dalam hal
ini peneliti telah melakukan cek ulang terhadap metode yang digunakan
untuk menjaring data metode yang dimaksud adalah participant
observation, independent interview dan dokumentasi.

b. Mengecek kembali hasil laporan penelitian yang berupa uraian data dan
hasil interpretasi peneliti. Peneliti telah mengulang-ulang hasil laporan
yang merupakan produk dari analisis data diteruskan dengan cross check
terhadap subyek penelitian.

c. Triangulasi untuk menjamin obyektifitas dalam memahami dan

menerima informasi, sehingga hasil penelitian akan lebih obyektif

'8 Ibid., him 289-331
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dengan di dukung cross check, sehingga hasil dari penelitian ini benar-
benar dapat dipertanggung jawabkan. Triangulasi ini merupakan cara
yang paling umum digunakan bagi peningkatan validitas data dalam
penelitian kualitatif. Dalam pandangan Moleong, triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain. Dalam teknik triangulasi ada empat macam sebagai teknik
pemeriksaan yang menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti, dan
teori.'® Terdapat tiga macam triangulasi yang dipergunakan untuk
mendukung dan memperoleh keabsahan data, yaitu: 2°

1) Triangulasi Sumber

Membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal

ini dapat dicapai dengan cara, yaitu:

a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara. Berkaitan dengan pengecekan, keabsahan data,
ketika peneliti mendapatkan data tentang manajemen strategis
lembaga pendidikan Islam dalam meningkatkan mutu
pendidikan dengan cara observasi kemudian peneliti
melanjutkan dengan cara membandingkan dengan hasil

wawancara, sehingga diperoleh data-data yang valid.

19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him 324 & 330
20 Michael Quinn Patton, How To Use Qualitative in Evaluation, terj. Budi Puspo Priyadi,
Metode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hIm 66
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b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi. Peneliti selalu
mengulang wawancara dengan informan yang telah ditentukan
sebelumnya dengan situasi yang berbeda. Dengan cara
demikian, peneliti dapat mengetahui konsistensi informan
berkaitan dengan data-data yang peneliti perlukan.

c) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan. Hal ini dimaksudkan agar antara hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan dengan
wawancara tersebut tidak bersebrangan, sehingga data tersebut
bisa dikatakan valid.

2) Triangulasi Metode
Menurut Patton yang dikutip Lexy Moleong terdapat dua strategi
dalam triangulasi, metode ini yaitu yang pertama, pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data. Kedua, pengecekan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama. Triangulasi
metode dilaksanakan dengan memanfaatkan penggunaan beberapa
metode yang berbeda untuk mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh. Misalnya hasil observasi
dibandingkan atau dicek dengan interview, kemudian dicek lagi

melalui dokumen yang relevan.
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Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan
perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks
suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian
dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan menggunakan
triangulasi ini, peneliti dapat me-check kembali temuan dengan
jalan membandingkan dengan berbagai sumber, metode, ataupun
teori.

d. Teknik pengecekan data selanjutnya yaitu pembahasan sejawat (peer
reviewing). Pemeriksaan sejawat menurut Moleong adalah teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan
sejawat.?’

e. Teknik pengecekan data selanjutnya yang terakhir memperpanjang
keikutsertaan. Seperti yang telah dikemukakan bahwa dalam penelitian
kualitatif, peneliti merupakan instrument kunci, maka keikutsertaan
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang
diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan wawancara
tentunya tidak dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian.

2. Keteralihan (Transferability)
Standar transferability ini merupakan pertanyaan empirik yang

tidak dapat dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, melainkan dijawab dan

21 1bid., him 332-333
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dinilai oleh pembaca laporan penelitian. Hasil penelitian kualitatif memiliki
standar transferability yang tinggi bilamana para pembaca laporan penelitian
ini memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang konteks dan
fokus penelitian. Dalam prakteknya peneliti meminta kepada beberapa rekan
akademisi mengenai arah hasil penelitian. Pada dasarnya penerapan
keteralihan merupakan suatu upaya berupa uraian rinci, penggambaran
konteks tempat penelitian, hasil yang ditemukan sehingga dapat dipahami
oleh orang lain.
3. Kebergantungan (dependability)

Teknik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian ini
mencerminkan kemantapan dan konsistesi dalam keseluruhan proses
penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi temuan
maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya untuk menilai
dependabilitas adala melakukan audit dependabilitas itu sendiri. Ini dapat
dilakukan oleh auditor, dengan melakukan review terhadap seluruh hasil
penelitian. Dalam teknik ini peneliti meminta beberapa ekspert untuk
mereview atau mengkritisi hasil penelitian ini. Untuk itu diperlukan
dependent auditor atau para ahli di bidang pokok persoalan penelitian ini.
Sebagai dependent auditor dalam penelitian ini adalah para promoter.

4. Kepastian (confirmability)

Konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui apakah

data yang diperoleh obyektif atau tidak. Hal ini tergantung pada persetujuan

beberapa orang terhadap pandangan pendapat dan temuan seseorang. Untuk
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menentukan kepastian data dalam penelitia ini dilakukan dengan cara
mengkonfirmasikan data dengan para informan atau para ahli. Kegiatan ini
dilakukan bersama-sama dengan pengauditan dependabilitas. Perbedaannya
jika pengauditan dependabilitas ditujukan pada penlaian proses yang dilalui
selama penelitian, sedangkan pengauditan confirmabilitas adalah untuk
menjamin Kerterkaitan antara data, informasi, dan interpretasi yang

dituangkan dalam laporan serta didukung oleh bahan-bahan yang tersedia.??

22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him 325



